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Abstract—This study aims to determine examine the 

influence of debt equity and earning per share ratio on stock 

prices in manufacturing companies listed on the Indonesian 

Stock Exchange (IDX). The research method used in this study 

is verification method with quantitative approach. This study 

uses secondary data with purposive sampling method with a 

sample of 70 manufacturing companies listed on the Indonesian 

Stock Exchange for the observation period 2017-2019 or 210 

observations. Hypothesis testing in this study uses multiple linear 

regression analysis with data processed using SPSS version 23. 

From the test result conducted, the results show that debt to 

equity ratio has a significant negative influence on stock price, 

while earnings per share has a significant positive effect on stock 

price. The suggestion for further researchers are to add other 

independent variables such as Return On Asset (ROA), Net 

Profit Margin (NPM), Return On Equity (ROE). 

Keywords—Debt to Equity Ratio, Earning Per Share and 

Stock Price. 

Abstrak—Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh debt to equity ratio dan earning per share terhadap 

harga saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu metode verifikatif dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan 

metode purposive sampling dengan sampel sebanyak 70 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

untuk periode pengamatan 2017-2019 atau sebanyak 210 

pengamatan. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linier berganda dengan data yang 

diolah menggunakan software SPSS versi 23. Dari hasil 

pengujian yang dilakukan, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

debt to equity ratio berpengaruh signifikan dengan arah negatif 

terhadap harga saham, sedangkan earning per share 

berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham. Saran 

bagi peneliti selanjutnya yaitu menambah variabel independen 

lain seperti seperti Return on Asset (ROA), Net Profit Margin 

(NPM), Return on Equity (ROE). 

Kata Kunci—Debt to Equity Ratio, Earning Per Share dan 

Harga Saham. 

  PENDAHULUAN 

Harga saham, menggambarkan harga di pasar bursa 

memiliki dampak di titik waktu tertentu, didetetapkan pada 

penawaran serta permintaan saham di pasar 

modal( Jogiyanto, 2013: 606). Harga saham ialah 

perlengkapan berarti untuk investor memastikan apakah 

mereka penuhi ketentuan buat berinvestasi di saham 

industri. 

Disaat Trump membagikan pengumuman melalui 

twitter kalau dia sudah terinfeksi virus corona, yang 

lumayan menimbulkan indeks kontrak berjangka Dow 

Futures langsung ambruk 1, 55%, yang tadinya sudah anjlok 

ke tingkat terendah 1, 78% kasus ini, pula berimbas pada 

indeks harga saham gabungan( IHSG) yang hadapi tekanan. 

Saham dalam negeri pernah drop tertekan 1, 7% di dini 

perdagangan tahap II di Bursa. PT Astra Internasional 

Tbk( ASII) yang harga sahamnya menyusut ekstrem akibat 

mewabahnya virus corona. 

Century Textile Industry memiliki tingkatan DER yang 

besar yakni 25, 7 kali dengan beban total mendekati US$. 

47, 8 juta ataupun sebanding dengan Rp. 74 miliyar dengan 

kurs Rp. 15. 500/ US$). Sedangkan tingkatan DER terendah 

diperoleh Tifico Fiber Indonesia( TFI) sebanyak 0, 06 kali, 

sedangkan bebannya meraih$17, 98 juta US dolar ataupun 

Rp279 miliyar. Banyak industri di dalam negara 

kebanyakan terkena akibat negatif yang disebabkan oleh 

virus corona, sehingga EPS buat tiap industri yang terdaftar 

di BEI tahun ini bergerak negatif. Penyusutan berlangsung 

di seluruh zona yaitu dicatatkan zona konsumer minus 14, 

92%, pertambangan 18, 42%, perdagangan serta jasa yang 

investasinya turun sebanyak 20, 88% yang menyebabkan 

menyusutnya laba yang berakibat pada harga saham. 

Berlandaskan pada fenomena serta literatur yang digunakan 

dan hasil penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, 

sehingga peneliti tertarik meneliti judul“ Pengaruh Debt to 

Equity Ratio dan Earning Per Share Terhadap Harga 

Saham”.  

Dalam identifikasi masalah diatas, sehingga tujuan 

yang diinginkan penulis ialah yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio 

terhadap Harga Saham 

2. Untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share 

terhadap Harga Saham. 

 METODOLOGI 

Metode yang digunakan menggunakan metode 

verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. karena untuk 

menguji hipotesis pengaruh debt to equity ratio dan earning 

per share terhadap harga saham pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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Sumber data menggunakan data sekunder yang sudah diolah 

oleh perusahaan dalam bentuk laporan keuangan dengan 

populasi sebanyak 154 perusahaan manufaktur. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan non-probability dengan 

teknik purposive sampling yang menghasilkan 70 

perusahaan manufaktur. Adapun pengujian hipotesisnya 

yaitu Uji Asumsi klasik, Uji Simultan (Uji F), Uji Parsial 

(Uji t), Uji Regresi Linier Berganda dan Koefisiensi 

Determinasi 

 PEMBAHASAN DAN DISKUSI 

Berdasarkan hasil dari pengolahan data menggunakan 

program SPSS, diperoleh estimasi linier berganda yang 

tersaji dalam tabel 1. 

 
Menurut table diatas, maka bisa diuraikan model 

persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:  

HS = 1,632 – 0,032DER + 0,717EPS + e 

α = 1,632 artinya jika variabel DER bernilai -0,032 dan nilai 

variabel EPS bernilai 0, bahwa variabel harga saham akan 

bernilai sebesar konstanta yakni 1,632 

b1 = -0,032 artinya, nilai koefisien sebesar -0,032 

menunjukan bahwa jika DER mengalami peningkatan 

bahwa diprediksikan harga saham akan mendapati 

penyusutan sebesar -0,032. 

b2 = 0,717 artinya, nilai koefisien sebesar 0,717 menunjukan 

jika EPS mengalami peningkatan, bahwa diprediksikan 

bahwa harga saham akan meningkat sejumlah 0,717. 

Berikut adalah hasil pengujian simultan(uji-f) serta 

model regresi simultan: 

 
Berdasarkan hasil tabel diatas tampak nilai signifikan 

0,000 <. 0,05. dapat diketahui bahwa DER serta EPS secara 

simultani berpengaruh terhadap harga saham. Hal ini 

memastikan jika dapat dilakukan pengujian selanjutnya 

yaitu pengujian secara parsial (uji t).  

 

Berdasarkan hasil table diatas maka hipotesis pada uji t 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. DER diduga memiliki pengaruh terhadap harga 

saham. Menurut tabel diatas diketahui bahwa hasil 

pengujian hipotesis yaitu nilai signifikan sejumlah 

0,028 < 0,05 maka Ho ditolak serta Ha tercapai. 

Arah koefisien yang dihasilkan menunjukan nilai 

negatif pada -0,032.  

2. EPS diduga memiliki pengaruh terhadap harga 

saham. Menurut tabel diatas diketahui hasil 

pengujian yaitu nilai signifikan sejumlah 

0,000<0,05 maka Ho ditolak serta Ha tercapai. 

Arah koefisien yang dihasilkan menunjukan nilai 

positif pada 0,717.  

 
Berdasarkan tabel diatas nilai koefisien determinasi 

menunjukkan sebesar 52% hal ini membuktikan tingkat 

DER serta EPS mempunyai pengaruh terhadap harga saham 

sejumlah 0,520. Sementara sisanya (100% - 52% = 48%) 

dipengaruhi sama variabel bebas lain. 

A. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil uji hipotesis diatas yaitu dengan 

penerapan uji t, diduga bahwa DER memiliki pengaruh 

terhadap harga saham dengan hasil pengujian hipotesis 

yaitu nilai signifikansi sejumlah0,028<0,05artinya Ho 

ditolak Ha tercapai. Arah koefisien yang dihasilkan 

menunjukan nilai negatif pada -0,032. Maka dapat 

disimpulkan bahwasannya DER memiliki pengaruh yang 

signifikan dengan arah negatif terhadap harga 

saham.Selanjutnya apabila ditilik dari persamaan regresi 

linier berganda, memiliki koefisien regresi berganda DER 

dengan harga saham yang diperoleh sebesar -0,032 atau 

sebesar -3,2%, nilai yang diperoleh masuk ke dalam 

kategori rendah. Besar pengaruh DER terhadap harga saham 

bisa ditilik dari nilai koefisien yakni sejumlah 0,520 atau 

sebanyak 52% maka menggambarkan arti bahwa tingkat 

DER berpengaruh terhadap harga saham sebesar 0,520. 

Sementara sisanya (100% - 52% =48%) dipengaruhi oleh 

variabel independen lain. 
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Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa DER 

memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap harga saham 

di perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia tahun 2017-2019. Seperti yang dijelaskan Gitman 

dan Zutter(2015:126) mengungkapkan bahwa DER 

memperkirakan proporsi relatif berdasarkan total beban 

serta modal saham biaya yang dimanfaatkan buat mengurus 

total aktiva perusahaan. Nilai DER yang tinggi 

memperlihatkan implikasi modal perusahaan pihak ketiga 

serta mempengaruhi prestasi perusahaan, kemudian 

kewajiban perusahaan meningkat. Jika perusahaan 

menggunakan lebih banyak leverage daripada aktiva 

sendiri, pemilik modal tidak akan tergiring buat membeli 

saham perusahaan terkandung kemudian berdampak pada 

harga saham yang perusahaan menurun (Olga, Edi, 

Nurhayati: .2017) 

B. Pengaruh Earning Per Share terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yaitu dengan penerapan 

uji t, diduga jika EPS memiliki pengaruh terhadap harga 

saham dengan hasil pengujian hipotesis yaitu nilai 

signifikan sejumlah 0,000<0,05artinya Hoditolak serta Ha 

tercapai. Arah koefisien yang didapatkan menunjukan nilai 

positif pada 0,717. Maka bisa disimpulkan bahwa EPS 

memiliki pengaruh yang signifikan dengan arah positif 

terhadap harga saham. Sementara jika dilihat dari hasil 

persamaan regresi linier berganda EPS mempunyai nilai 

koefisien regresi sebesar 0,717, yang artinya bahwa EPS 

meningkat dan variabel lainnya konstan, maka EPS pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia di tahun 2017-2019, akan meningkat 0,717. Besar 

pengaruh EPS terhadap harga saham juga bisa ditilik dari 

nilai koefisien yaitu sejumlah 0,520 atau sebanyak 52% 

maka membuktikan bahwa tingkat EPS berpengaruh 

terhadap harga saham sebesar 0,520. Sementara sisanya 

(100% - 52% = 48%) dipengaruhi oleh variabel bebas lain. 

Seperti yang dikemukakan oleh Tandelilin(2010:365) 

menyatakan Earning per share yaitu perbandingan jumlah 

pendapatan (surplus tahunan yang akan diberikan kepada 

shareholder) dengan sejumlah total saham dalam industri 

dari mana komponen laba persaham diperoleh. Menurut 

penanam modal, informasi EPS disangka paling 

fundamental dan menguntungkan sebab menjelaskan 

prospek pendapatan perusahaan di masa yang akan datang. 

Oleh sebab itu, maka bisa disimpulkan bahwa EPS 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap harga saham pada 

perusahaan manufaktur tahun 2017-2019.  

 KESIMPULAN 

Bersumber pada hasil penelitian serta uraian yang sudah 

dijelaskan sebelumnya tentang pengaruh DER serta EPS 

terhadap harga saham perusahaan manufaktur tahun 2017-

2019 bisa ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan 

dengan arah negatif terhadap harga saham. 

2. Earning Per Share berpengaruh positif signifikan 

terhadap harga saham.  
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